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ABSTRAK

Salsabila Syadza Az-Zahra, 17102010024, Representasi Sikap Ikhtiar Dalam
Serial Drama Korea “Start-Up” (Analisis Semiotika Roland Barthes). Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022.

Serial drama Korea telah menjadi tayangan yang digemari oleh hampir
seluruh masyarakat di dunia. Tidak hanya menjadi hiburan semata, serial drama
Korea juga mengandung pesan moral yang dapat diaplikasikan di kehidupan
sehari-hari, salah satunya adalah sikap ikhtiar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes untuk mengungkapkan representasi sikap ikhtiar pada
serial drama Korea “Start-Up” yang dianalisis oleh peneliti menggunakan teori
representasi oleh Stuart Hall di beberapa episode yang telah ditentukan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada serial drama Korea “Start-
Up” ditemukan bentuk representsi sikap ikhtiar yang berupa sikap bekerja keras
dengan indikator bersungguh-sungguh dan optimis, serta sikap pantang menyerah
dengan indikator pantang menyerah dalam keadaan apapun, bangkit kembali, dan
teguh pendirian.

Kata Kunci: Sikap Ikhtiar, Serial Drama Korea, Analisis Semiotika
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ABSTRACT

Salsabila Syadza Az-Zahra, 17102010024, The Representation of Ikhtiar in
Korean Drama Series “Start-Up” (Semiotics Analysis by Roland Barthes). Thesis.
Yogyakarta. Major Communication and Islamic Broadcasting, Faculty of Da’wah
and Communication, State Islamic University of Sunan Kalijjaga, 2022.

Korean drama series has become a popular show which preferred by
almost all people around the world. Not only entertaining, Korean drama series
also contain moral values that can be applied in daily life, one of them is ikhtiar.

This research is a qualitative research by using semiotics analysis by
Roland Barthes to reveal the representation of ikhtiar in Korean drama series
“Start-Up” that analysized by the researcher by using the theory of representation
by Stuart Hall in some episode that been determined.

The result from this research shows that in there is a representation of
ikhtiar in Korean drama series “Start-Up”, which is hard working and optimism,
also never give up with the indicator never give up in any situation, revive, and
stay sTabel.

Keywords: Ikhtiar, Korean drama series, Semiotics Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi memperluas interaksi di dunia modern melalui politik,
sosial, ekonomi, perdagangan, budaya, telekomunikasi, dan sebagainya.®
Budaya Korea menjadi salah satu bentuk interaksi di era globalisasi yang
berhasil menjadi pintu masuk penyebaran budaya Korea di Indonesia dalam
10 tahun terakhir dan menjadi bagian dari gaya hidup kawula muda
Indonesia.? Serial drama Korea saat ini menjadi salah satu tontonan yang
digemari oleh hampir seluruh masyarakat di Indonesia, baik dari remaja,
hingga dewasa. Hal tersebut tidak mengherankan, karena serial drama Korea
selalu cerdas mengemas isu kehidupan sehari-hari dengan alur cerita yang
menarik, dan episode yang tidak terlalu banyak. Saat ini, ada banyak
masyarakat di Indonesia, khususnya generasi muda yang gemar menyaksikan
serial drama Korea untuk dinikmati sebagai hiburan semata. Padahal, ada
banyak sekali pesan moral bermakna yang dapat dicontoh dan diaplikasikan
ke dalam kehidupan sehari-hari.

Jauh sebelum serial drama Korea ditayangkan di televisi Indonesia,
masyarakat Indonesia sudah lebih dahulu familiar dengan produk-produk Asia,

seperti Kungfu, film laga Hongkong, dan semakin menggemari konten Asia

! Ariesani Hermawanto, Melaty Anggraini, Globalisasi, Revolusi Digital, dan Lokalitas.
Yogyakarta: LPPM Press, 2020, him 1.

> R. R. Rosita Cenderawasih, Dinamika Globalisasi Budaya Korea Di Indonesia Dan
Pola Konsumsi Remaja “Korean Wave” Di Media Sosial Instagram, Jurnal Public Relations
Universitas Bina Sarana Informatika, VVol. 2, No. 1, 2021, him. 18.



ketika serial drama Taiwan berjudul “Meteor Garden™ ditayangkan pada tahun
2001 silam.® Sukses menyuguhkan cerita tentang kisah percintaan dan
persahabatan anak muda, serial drama Korea mengadaptasi dari serial drama
Taiwan “Meteor Garden” dengan judul “Boys Before Flowers”. Di tahun yang
sama, setelah penayangan serial drama Taiwan “Meteor Garden”, stasiun
televisi Indonesia yakni Indosiar, menayangkan serial drama Korea “Endless
Love”, yang menjadi awal mula merebaknya serial drama Korea di Indonesia.
Di tahun 2002, serial drama Korea berjudul “Winter Sonata” dan “Full House”
menjadi tayangan yang cukup populer dan digemari oleh masyarakat
Indonesia.*

Seiring berjalannya waktu, semakin banyak stasiun televisi Indonesia
yang menayangkan serial drama Korea. Pada tanggal 14 September 2020,
salah satu stasiun televisi Indonesia, yaitu Trans TV menayangkan serial
drama Korea berjudul “The World of Married Couple” yang sangat terkenal
dan banyak dibicarakan oleh seluruh masyarakat hampir di seluruh negara,
sehingga mendapatkan rating yang cukup tinggi. Saat ini, serial drama Korea
dapat dengan mudah ditonton melalui berbagai aplikasi, seperti Viu, Netflix,
dan berbagai website yang menyediakan link legal untuk mendownload serial
drama Korea.

Salah satu serial drama Korea yang sangat digemari dan sedang

dibicarakan oleh banyak kalangan adalah serial drama Korea berjudul “Start

3 Idola Perdini, Farah Dhiba Putri, Reni Nuraini, K-Drama dan Penyebaran Korean
Wave di Indonesia, Jurnal Unpad, Vol. 3, No. 1, 2019, him. 70.

* 1dola Perdini, Farah Dhiba, Reni Nuraeni, K-Drama dan Penyebaran Korean Wave di
Indonesia, Jurnal Unpad, 2019, him. 68.



Up”, yang tayang pada tahun 2020 dan disutradarai oleh Oh Choong-Hwan.
Serial drama Korea “Start Up” ini ditulis oleh Park Hye-Ryeon, yang telah
menulis naskah dari beberapa serial drama Korea yang terkenal, antara lain
yaitu “Dream High”, “I Can Hear Your Voice”, “Pinocchio”, dan “While You
Were Sleeping”.> Keempat serial drama tersebut berhasil mendapat rating
yang cukup tinggi di Korea. Serial drama Korea “Start Up” ini memiliki 16
episode dengan durasi kurang lebih 60 menit setiap episodenya. Serial drama
ini tayang sejak tanggal 17 Oktober 2020 dan menayangkan episode terakhir
pada tanggal 6 Desember 2020. Salah satu pemeran utamanya yaitu Kim
Seon-Ho berhasil mendapatkan penghargaan sebagai Best Emotive (Actor) di
Asian Artist Awards (AAA) 2020.°

“Start-Up” menceritakan tentang kehidupan karir dan percintaan
anak-anak muda yang bermimpi untuk sukses dalam membangun bisnis
perusahaan rintisan (start up). Alur cerita berfokus pada empat tokoh utama,
yaitu Seo Dal-Mi, Nam Do-San, Han Ji-Pyeong, dan Won In-Jae. Mereka
berempat adalah anak muda dengan latar belakang berbeda yang memiliki satu
tujuan yang sama, yakni merintis kesuksesan dari perusahaan startup di
SandBox. Seo Dal-Mi, Nam Do-San beserta timnya yaitu Samsan Tech, dan
Won In-Jae bertemu melalui kompetisi tentang membuat bisnis perusahaan
rintisan di SandBox dengan bimbingan seorang mentor bernama Han Ji

Pyeong.

® https://mydramalist.com/people/15970-park-hye-ryun (diakses pada Senin, 18 Januari
2021 pukul 16.00 WIB)

¢ https://www.asiaartistawards.com/winner/w_2020.html (diakses pada Minggu, 17
Januari 2021 pukul 16.13 WIB)



https://mydramalist.com/people/15970-park-hye-ryun
https://www.asiaartistawards.com/winner/w_2020.html

Serial drama Korea Start-Up memang tidak memiliki alur cerita dan
nilai yang religius tentang keislaman, namun dalam serial drama Korea
tersebut ada banyak disisipkan pesan moral yang mengandung nilai keislaman
untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah
sikap ikhtiar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ikhtiar adalah daya upaya
untuk mencapai maksud atau tujuan.” Ikhtiar dapat diartikan sebagai bentuk
usaha seseorang dengan bersungguh-sungguh untuk mencapai apa yang ia
inginkan. Dalam ajaran agama Islam telah dijelaskan bahwa jika seorang
hamba ingin mencapai suatu impian atau mengubah nasibnya, maka ia harus
berikhtiar, yakni berusaha dengan sungguh dan tidak boleh menyerah.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT, dalam Surah ar-Ra’d ayat 11 yang

berbunyi:

Artinya: “ Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan
diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d: 11)°

Dari ayat Al-Quran di atas, telah dijelaskan bahwa Allah SWT tidak

akan mengubah nasib dan keadaan para umatnya apabila mereka juga tidak

" https://kbbi.web.id/ikhtiar (diakses pada Senin, 18 Januari 2020 pukul 12.10 WIB)
® Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, him. 250.
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beusaha untuk mengubahnya dengan berikhtiar. Hal ini menunjukkan, bahwa
kita sebagai manusia harus berikhtiar jika ingin mendapatkan sesuatu.

Dalam berikhtiar, seorang hamba harus menyertakan dua aspek, yaitu
bekerja keras, dan tidak mudah berputus asa. Dalam bekerja keras, Allah SWT
telah memerintahkan kita untuk selalu meminta dan berdoa kepada-Nya. Hal
ini telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-Quran, surah Al-Ghafir ayat 60

yang berbunyi:

C
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Artinya: “ Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam
dalam keadaan hina dina." (Q.S. Al Ghafir: 60)°

Dari ayat di atas, dapat kita ketahui bahwa Allah SWT sangat
mencintai para hamba-Nya yang selalu berdoa dan mengadukan segala
permasalahan kepada-Nya. Sungguh, Allah Maha Bersyukur terhadap para
hamba-Nya yang senantiasa meminta pertolongan dan mendekatkan diri
kepada-Nya. Allah juga memperingatkan kepada kita untuk tidak sombong,
karena sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan yang sangat lemah,
terbatas tempat dan waktu.

Ketika bekerja keras dalam ikhtiar atau berusaha, seseorang tidak

boleh berputus asa dan harus selalu optimis akan apapun hasil yang ia

% Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, him. 474.



dapatkan nanti. Hal ini juga telah disebutkan dalam firman Allah, dalam surah
Al-Insyirah ayat 5-6, yang berbunyi:

< 7

5 g 3 g
Artinya: “ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)*

Dari ayat di atas, Allah SWT telah menegaskan bahwa manusia tidak
boleh putus asa atau pantang menyerah, karena Allah tidak pernah
memberikan ujian kepada hamba-Nya di atas kapasitas mereka, dan di setiap
suatu ujian pasti selalu ada kemudahan. Jika kita mau berusaha, dan selalu
berdoa kepada Allah, yakinlah bahwa segala sesuatu yang kita lakukan, sesulit
apapun itu, pasti Allah akan membantu untuk menyelesaikan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis ingin
mengetahui dan menjabarkan bagaimana tokoh Seo Dal Mi melalui beberapa
adegan dari serial drama Korea Start-Up mampu menggambarkan sikap
ikhtiar. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis semiotika Roland Barthes, yaitu menemukan makna denotatif
dan konotatif antara penanda, petanda, dan tanda itu sendiri.

Penulis memilih serial drama Korea Start-Up sebagai subjek penelitian
karena dalam serial drama ini terdapat alur cerita yang menarik, akting para
aktor yang mumpuni, ringan untuk ditonton, dan sarat akan banyak pesan

moral. Melalui serial drama Korea Start-Up, penulis berharap bahwa para

penonton serial drama tersebut tidak hanya menikmati alur cerita dan akting

1% ibid, hlm. 596



para aktor, namun juga dapat mengambil berbagai nilai positif dan pesan

moral yang disisipkan dalam serial drama Korea Start-Up.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, permasalahan yang dikaji oleh
penulis adalah bagaimana macam-macam bentuk sikap ikhtiar yang

direpresentasikan dalam serial drama Korea Start-Up?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan penjelasan dari latar
belakang dan rumusan masalah di atas adalah untuk mengetahui
macam-macam bentuk sikap ikhtiar yang direpresentasikan melalui dialog dan

adegan dari serial drama Korea “Start-Up”.

D. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan dapat menjadi manfaat
yang bisa digunakan dengan sebaik-baiknya, baik dari segi teoritis, maupun
secara praktis. Maka dari itu, berikut adalah manfaat dari penelitian ini:
1. Manfaat secara teoritis
a) Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan di bidang komunikasi dan menyampaikan pesan moral
dari serial drama Korea, sehingga mampu menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya.



b) Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperluas cakrawala dalam ilmu
pengetahuan, khususnya mengenai aspek sikap ikhtiar; bekerja keras dan

pantang menyerah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan untuk
penelitian selanjutnya agar dapat kembali menyampaikan dan
menganalisis lebih dalam mengenai sikap terpuji yang disisipkan dalam

serial drama Korea.

E. Kajian Pustaka

Penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian penulis saat ini. Untuk menghindari kesamaan terhadap
penelitian terdahulu yang sudah ada, penulis mencantumkan beberapa hasil
penelitian sebagai acuan, yaitu:

Pertama, penelitian dengan judul “Pesan Ikhtiar dalam Film The
Billionaire” yang dilakukan oleh Dimar Eka Purnama, mahasiswa program
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017).** Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan ikhtiar dalam film The
Billionaire yang menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif dengan
analisis semiotik Roland Barthes. Subjek dalam penelitian ini adalah film The

Billionaire, sedangkan objeknya adalah pesan ikhtiar yang ditampilkan

! Dian Eka Purnama, Pesan Ikhtiar dalam Film ‘The Billionaire, UIN Sunan Kalijaga,
2017.



melalui Adegan tokoh Top Ittipat dalam film The Billionaire. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi dengan
menganalisis dokumen berupa film The Billionaire yang didapat oleh peneliti
dengan mendownload dari internet. Persamaan penelitian milik Dinar Eka
Purnama dengan penelitian milik penulis saat ini yaitu pada teknik
pengumpulan data studi dokumentasi dan analisis semiotik teori Roland
Barthes, sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek, objek, dan tujuan
penelitian.

Kedua, penelitian dengan judul “Analisis Wacana Tentang Sabar dan
Ikhtiar pada Skenario Film ‘I Am Hope’” yang dilakukan oleh Nita Listianah,
mahasiswi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
dan IImu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
(2017).* Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dimensi teks, kognisi
sosial, dan konteks sosial tentang sabar dan ikhtiar dalam skenario Film I Am
Hope menurut analisis wacana Teun A. Van Dijk. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif dengan subjek penelitian yaitu skenario film I Am Hope
dan objeknya berfokus pada pada sabar dan ikhtiar dalam skenario film I am
Hope. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
wawancara, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. Persamaan penelitian
milik Nita Listianah dengan penelitian penulis saat ini terletak dalam jenis
penelitian dan salah satu teknik pengumpulan data, yakni studi dokumentasi.

Sedangkan untuk perbedaannya, ada pada subjek, objek, dan teknik analisis

12 Nita Listianah, Analisis Wacana T entang Sabar dan Ikhtiar pada Skenario Film ‘I Am
Hope’, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017.
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data yang dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis wacana Teun A.
Van Dijk, sedangkan dalam penelitian penulis saat ini menggunakan analisis
semiotik Roland Barthes.

Ketiga, penelitian dengan judul “Teknik Sinematografi dalam
Menggambarkan Pesan Tawakkal pada Film Dokumenter ‘Dolanan
Kehidupan’” yang dilakukan oleh Adib Joko Mahendro, mahasiswa program
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan teknik sinematografi dalam
menggambarkan pesan tawakkal dalam Film Dokumenter Dolanan Kehidupan.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif dengan menggunakan teknik
analisis bahan visual untuk menelaah pesan tawakkal yang diterapkan dalam
bentuk teknik sinematografi dalam film dokumenter Dolanan Kehidupan.
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi sebagai pengumpulan data, dengan
subjek film dokumenter Dolanan Kehidupan dan objeknya yaitu teknik
sinematografi dalam film yang memvisualisasikan pesan tawakkal. Persamaan
penelitian milik Adib Joko Widodo dengan penelitian penulis saat ini terletak
dalam jenis penelitian, yaitu deskriptif-kualitatif dengan teknik dokumentasi
dan berfokus pada menganalisis suatu pesan dalam media, yaitu film dan
serial drama Korea. Sedangkan untuk perbedaannya, terdapat pada subjek,

objek, dan teknik analisis data yang dalam penelitian ini menggunakan teknik

13 Adib Joko Mahendro, Teknik Sinematografi dalam Menggambarkan Pesan Tawakkal
pada Film Dokumenter ‘Dolanan Kehidupan’, UIN Sunan Kalijaga, 2018.
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analisis bahan visual, sedangkan dalam penelitian penulis menggunakan
teknik analisis semiotika Roland Barthes.

Keempat, penelitian dengan judul “Ikhtiar, Doa, dan Tawakkal dalam
Film ‘Rudy Habibie’ (Analisis Semiotik Roland Barthes)” yang dilakukan oleh
Muhammad Syaifuddin, mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri

Walisongo Semarang (2019). **

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan makna ikhtiar, doa, dan tawakkal yang terdapat dalam film
Rudy Habibie. Metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, dengan teknik analisis semiotika Roland Barthes. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi film Rudy Habibie, buku-buku literatur, dan sumber internet
yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Subjek dalam penelitian ini adalah
film Rudy Habibie dengan objek adegan dalam film Rudy Habibie yang
menampilkan nilai ikhtiar, doa, dan tawakkal. Persamaan penelitian milik
Muhammad Syaifuddin dengan penelitian penulis saat ini terletak pada teknik
analisis semiotik Roland Barthes, sedangkan perbedaannya terletak pada
subjek, objek, dan metode penelitian.

Kelima, penelitian dengan judul “Transmisi Nilai Sosial Dalam Serial
Drama Korea Reply 1998 (Studi Semiotika Tayangan Serial Drama Korea

Dalam Penyebaran Nilai Sosial Keharmonisan Keluarga” yang dilakukan

oleh Ade Purna Puspita, mahasiswa program studi llmu Komunikasi, Fakultas

14 Muhammad Syaifuddin, Ikhtiar, Doa, dan Tawakkal dalam Film ‘Rudy Habibie’
(Analisis Semiotik Roland Barthes), UIN Walisongo, Semarang, 2019.
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llmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sumatera Utara (2021).> Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran nilai-nilai sosial melalui adegan
pada serial drama Korea “Reply 1998” dengan analisis semiotika Roland
Barthes. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan
semiotika model Roland Barthes. Subjek penelitian ini adalah serial drama
Korea “Reply 1998” dengan objek nilai-nilai sosial keharmonisan keluarga
yang terdapat pada adegan di drama “Reply 1998”. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah studi dokumentasi dan penelitian kepustakaan.
Persamaan penelitian milik Ade Purna Puspita dengan peneliti saat ini terletak
pada teknik analisis semiotika Roland Barthes. Sedangkan, perbedaannya
terletak pada subjek, objek, dan metode penelitian.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang dicantumkan oleh
peneliti, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian peneliti
saat ini dengan beberapa penelitian terdahulu yang sudah ada. Terdapat tiga
penelitian di atas yang memiliki persamaan dengan penelitian peneliti saat ini
dalam segi teknik analisis data, yakni penelitian yang dilakukan oleh Dimar
Eka Purnama (2017), Muhammad Syaifuddin (2019), dan Ade Purna Puspita
(2021) yang menggunakan teknik analisis semiotik Roland Barthes. Semua
kelima penelitian di atas dengan penelitian milik peneliti saat ini
menggunakan metode pengumpulan data studi dokumentasi dan berbentuk

kualitatif-deskriptif.

> Ade Purna Puspita, Transmisi Nilai Sosial Dalam Serial Drama Korea Reply 1998”
(Studi Semiotika Tayangan Serial Drama Korea Dalam Penyebaran Nilai Sosial Keharmonisan
Keluarga, Universitas Sumatera Utara, 2021.
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Meskipun terdapat beberapa kesamaan, namun penelitian peneliti saat
ini merupakan penelitian baru dengan perbedaan yang terdapat subjek, objek,
dan tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian peneliti saat ini adalah serial
drama Korea Start-Up, dan belum pernah ada yang meneliti dengan subjek
tersebut.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang dicantumkan oleh
peneliti, subjek penelitiannya adalah film, sedangkan peneliti menggunakan
serial drama Korea, sehingga dapat dipastikan bahwa penelitian penulis
merupakan penelitian yang baru dan bukan merupakan plagiasi dari

penelitian-penelitian terdahulu.

F. Kerangka Teori
1. Representasi dalam Semiotika

Stuart Hall dalam bukunya yang berjudul Representation: Cultural
Representation and Signifying Practices mengemukakan bahwa representasi
adalah proses produksi arti dengan menggunakan bahasa.'® Representation is
the act of presenting somebody / something in a particular way; something
that shows or describes something.!” Dari pengertian makna representasi
menurut Oxford Dictionaries tersebut, dapat kita simpulkan, bahwa
representasi merupakan mendeskripsikan, menyimbolkan, atau

menggambarkan sesuatu berupa tanda.

18 Stuart Hall, Representation: Cultural Representation and Signifying Practices, London:
Sage Publication, 2003, him. 13.

7 https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/representation?q=represe
ntation (diakses pada Senin, 18 Januari 2021 pukul 19.45 WIB)



https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/representation?q=representation
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/representation?q=representation
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Representasi yaitu menggabungkan konsep pikiran dan bahasa. Untuk
mengartikan suatu benda, orang, atau kejadian, kita menyatukan konsep yang
ada di benak kita menggunakan istilah-istilah dalam bahasa yang mampu kita
pahami.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), representasi dapat
diartikan sebagai perbuatan yang mewakili, ataupun keadaan yang bersifat
mewakili disebut representasi. Representasi adalah suatu wujud Kkata,
penggambaran, cerita dan yang mewakili ide, emosi, fakta, dan sebagainya.
Pengambaran yang dimaksud dalam proses ini dapat berupa deskripsi dari
adanya perlawanan yang berusaha dijabarkan melalui penelitian dan analisis
semiotika.

Dalam pendekatan semiotika, konsep representasi dapat diartikan
untuk memaknai suatu tanda, yakni penggambaran makna yang abstrak
menjadi suatu tindakan yang nyata.’® Dalam penelitian ini, tanda yang
dimaksud adalah dialog dan gambar, yang berupa adegan-adegan dari
beberapa episode yang telah ditentukan dalam serial drama Korea “Start-Up”.

Menurut Stuart Hall, representasi adalah sebuah produksi konsep
makna dalam pikiran melalui bahasa. Ini adalah hubungan antara konsep dan
bahasa yang menggambarkan obyek, orang, atau bahkan peristiwa nyata ke
dalam obyek, orang, maupun peristiwa fiksi. Representasi dapat dikatakan
sebagaimana kita menggunakan Bahasa dalam menggunakan atau

menyampaikan sesuatu dangan penuh arti kepada orang lain.

'8 Efi Rosfiantika, dkk, Representasi Yogyakarta Dalam Film Ada Apa Dengan Cinta 2,
Jurnal Unpad Vol. 1, No. 1, 2017, him. 49.
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Stuart Hall memjabarkan proses representasi menjadi dua bagian
utama, yakni mental representation atau representasi mental dan bahasa.
Representasi mental merupakan konsep abstrak yang ada di pikiran kita dan
bersifat subjektif. Sementara, bahasa menjadi jembatan utama yang membantu
menerjemahkan konsep abstrak menjadi bentuk yang nyata.*®

Bahasa menjadi salah satu bagian penting dalam representasi, karena
bahasa menjadi media pengantar yang mengekspresikan suatu makna dari
tanda visual ataupun verbal. Dalam serial drama Korea “Start-Up”, bahasa
yang digunakan ialah bahasa Korea yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Dari abstak yang ada, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
yang sering kita gunakan sehari- hari, maka dari situ lahirlah penggambaran
sesuatu yang dimaksud melalui tanda, symbol, ataupun makna gambar. Jalinan
atau dua penjabaran ini dapat dikatakan sebagaimana bentuk sederhana dari

adanya representasi.

2. Semiotika Roland Barthes

Dalam penelitian kualitatif, semiotika merupakan salah satu metode
yang digunakan. Metode ini bersifat interpretatif, yaitu peneliti menganalisis
dan menjelaskan makna secara deskriptif.

Dalam pendekatan semiotik, Roland Barthes mengembangkan
semiotika menjadi dua tingkatan makna, yakni denotasi dan konotasi.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) denotasi yaitu makna kata

% Rieka Mustika.. Representasi Nilai-Nilai Edukasi Pada Simbol Dan Elemen Video
Iklan Layanan Masyarakat Internet Sehat Aman. Jurnal Masyarakat Telematika dan Informasi,
Kementerian Komunikasi dan Informatika Medan, Vol. 7, No. 2, 2017. him. 92.

20 pawito, Penelitian Komunikasi, Yogyakarta: LKIS, 2007, him. 163.
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yang lugas, sedangkan dalam teori semiotika, denotasi merupakan makna yang
nyata dari suatu tanda, sedangkan konotasi adalah makna kias, yaitu makna
tambahan dari denotasi. Makna konotasi identik dengan ideologi yang disebut
mitos, yaitu pemaknaan kedua yang di dalamnya dapat memiliki beberapa
buah penanda.”*

Roland Barthes dalam bukunya yang berjudul “Mythologies” (1975)
mengemukakan bahwa mitos adalah sistem komunikasi yang berupa pesan.?
Sifat mitos ditentukan melalui pesan yang akan disampaikan, bukan dari
materinya. 2

Meskipun tidak dapat dibuktikan kebenarannya, namun penyampaian
mitos yang dilakukan secara masif mampu menjadikan mitos menjadi suatu
pesan yang diyakini dalam masyarakat dengan bentuk penyampaian yang
beragam: media komunikasi berupa foto atau gambar, media massa,
pertunjukkan, film, dan lain sebagainya.?*

Dalam mitos, terdapat tiga pola dimensi yang berbentuk konstan, yakni
penanda, petanda, dan tanda.”> Penanda merupakan aspek material dari
bahasa yaitu apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau
dibaca. Penanda dapat berupa bunyi yang bermakna atau coretan yang

bermakna. Sedangkan petanda merupakan gambaran mental, pikiran, atau

konsep atau dengan kata lain petanda adalah aspek mental dari bahasa. Suatu

21 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, him. 71.

*2 Roland Barthes, Mythologies. Prancis, 1975, him. 52

%* Nurul Fauzuah Febriyanti, Mitos Kecantikan Perempuan Berhijab pada Empat Sampul
Majalah Fashion Kajian Semiotika, Universitas Padjajaran Bandung, 2019, him. 21.

 |stigomah Rifkha Aghni, Mitos Kecantikan Perempuan Pada New Media (Analisis
Semiotika Video YouTube Beauty Influencer Muslim Fathi Nrm), UIN Sunan Kalijaga, 2021.

* Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa: Semiotika atau Sosiologi
Tanda, Simbol, dan Representasi, terj. Ikramullah Mahyuddin, Yogyakarta: Jalasutra, 2007.
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tanda dibentuk dari penanda dan petanda. Penanda tanda petanda tidak berarti
apa-apa dank arena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak
mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penandanya.

Pendekatan semiotik Roland Barthes menekankan pada makna
denotasi dan konotasi. Makna denotasi adalah makna sesungguhnya dari tanda,
sedangkan makna konotasi adalah makna kedua atau kias dari tanda. Tanda di
sini dapat berupa bahasa, gambar, gerak, musik, dan lain sebagainya yang
dapat ditemukan di serial drama Korea “Start-Up” sebagai subjek penelitian
penulis. Metode analisis yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan
menganalisis sikap ikhtiar melalui dialog dan adegan-adegan dari tokoh Seo

Dal-Mi dalam serial drama Korea “Start-Up”.

3. Konsep Sikap Ikhtiar

Sikap Ikhtiar adalah bersungguh-sungguh dalam berusaha untuk
mencapai atau mendapatkan sesuatu. Ketika seseorang ingin mewujudkan
keinginannya, maka ia harus berikhtiar, dengan berusaha untuk menggapai
keinginan tersebut. Manusia adalah makhluk yang bebas untuk berikhtiar
berdasarkan akal dan kehendaknya masing-masing.?°

Ikhtiar merupakan sebuah usaha yang dilakukan tiap individu untuk
memenuhi kebutuhan dalam hidupnya.?” Tentu saja jika kita menginginkan

sesuatu, sudah seharusnya bagi kita untuk berikhtiar. Jika ingin mewujudkan

% Khumaidi, lkhtiar Dalam Pemikiran Hamka: Analisa Ikhtiar sebagai Prinsip
Pembangunan Harkat Hidup Manusia, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.

" Dini Ayu Laksmita, Motivasi Menikah Saat Masa Studi (Studi Fenomenologi
Mahasiswa Strata-1 IAIN TulungAgung), Universitas Islam Negeri Tulung Agung, 2017, him 9.
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cita-cita atau suatu impian, kita harus mengimbangi ikhtiar dengan doa dan
tawakkal.

Dalam Islam, Allah SWT telah memerintah para hamba-Nya untuk
berikhtiar, yaitu mengubah nasib atau keadaan mereka dengan berusaha atau

berupaya. Perintah tersebut terdapat dalam Surah Ar-Ra’d ayat 11, yang

berbunyi:
E/ R Y A P S50 ,/; > ar Arss AP B I P W
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Artinya: “ Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan
diri mereka sendiri.” (Ar-Ra’d: 11)®
Sebagaimana yang telah dijelaskan dari ayat di atas, sudah semestinya
kita sebagai umat muslim untuk bersungguh-sungguh dalam berusaha jika kita
memiliki suatu keinginan atau ingin sukses dalam mewujudkan cita-cita kita.
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis sikap ikhtiar dalam
serial drama Korea “Start-Up” dari tiap adegan di beberapa episode yang telah
ditentukan dengan memfokuskan bentuk-bentuk sikap ikhtiar menjadi dua
jenis, yaitu:
a. Bekerja keras

Kita diberikan waktu dalam sehari sebanyak 24 jam untuk

produktif dan beristirahat. Allah telah mengatur waktu sedemikian rupa

8 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, him. 250.
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agar kita mampu bekerja di pagi atau siang hari, dan beristirahat di
malam hari (Al-Qashas:73).

Orang yang bekerja keras adalah orang yang sangat dicintai oleh
Allah. Hal ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad, yang
artinya: “ Sesungguhnya Allah menyukai hamba yang berkarya dan
terampil. Barangsiapa bersusah payah mencari nafkah untuk
keluarganya, maka dia serupa dengan seorang mujahid di jalan Allah
Azza Wajalla.” (HR. Ahmad)®

Bekerja keras ialah melakukan suatu kegiatan dengan
sungguh-sungguh. Tentu saja, bekerja keras yang baik adalah bekerja
keras dalam kegiatan yang positif dan bermanfaat, contohnya menuntut
ilmu maupun mencari nafkah. Orang yang bekerja keras artinya ia
mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin, karena orang yang
bekerja keras akan menganggap bahwa waktu adalah uang, dan waktu
adalah hal yang berharga.

Elfindri dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Karakter,
Kerangka, Metode, dan Aplikasi Untuk Pendidikan dan Profesional”
mengungkapkan bahwa sikap bekerja keras adalah sikap seseorang yang
memiliki kemauan besar dalam berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai tujuan dan cita-citanya.*

Dari beberapa pengertian di atas yang disebutkan oleh para ahli,

kita dapat memahami bahwa sikap bekerja keras menjadi peran utama

2% http://alquran.unissula.ac.id/prev.php?idjudul=45, diakses pada 2 Desember 2022.
% Elfindri, dkk, Pendidikan Karakter, Kerangka, Metode, dan Aplikasi Untuk
Pendidikan dan Profesional. Jakarta: Baduose Media, 2012, him. 102.
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yang sangat penting dalam keberhasilan untuk mencapai tujuan Kita.
Terutama kita sebagai muslim, sudah seharusnya kerja keras menjadi
ajaran penggugah hati kita masing-masing untuk mengubah nasib dan
menjadi pribadi yang lebih baik.
b. Pantang menyerah

Pantang menyerah adalah sikap yang tidak mudah putus asa dan
akan selalu bangkit lagi dalam berusaha mencapai suatu hal. Pantang
menyerah dan bekerja keras menjadi satu kombinasi penting dalam usaha
mencapai cita-cita.**

Dalam Islam, Allah memerintahkan kepada kita untuk tidak
pernah berputus asa dan selalu berserah diri kepada-Nya. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam Al-Qur’an, Surah Az-Zumar ayat 53 yang

berbunyi:
2 T o Y S A T AR S AP P N O
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Artinya: < Katakanlah, “Wahai hamba-hambaKu yang

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53-54)%

Dari ayat di atas, kita dapat memahami bahwa kita harus selalu
berserah diri kepada Allah setelah berusaha, sesulit apapun itu, karena

kita harus yakin bahwa kita akan selalu bisa mengerjakan suatu hal.

! Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Jakarta: Gema Insani, 2002, him.

%2 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 464.
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Sebagai seseorang yang berusaha, tentu saja Allah tidak akan
memberatkan kita dalam bekerja keras. Hal ini disampaikan dalam

firman Allah di Al-Qur’an, Surah Al-Bagarah ayat 286 yang berbunyi:
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Yang Artinya: “ Allah tidak akan membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat
(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat
(Siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), Ya
Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
bebani kami dengan beban berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, jangan
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah
kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami
menghadapi orang-orang kafir.” (QS. Al-Bagarah: 286)>

Allah akan selalu memudahkan hamba-hambanya jika mereka
mau berusaha. Dan kita, sudah sepatutnya untuk tidak mengeluh ketika
mendapatkan kesulitan, karena kita harus yakin bahwa Allah akan selalu
membantu dan tidak pernah menyulitkan hamba-hambanya.

Kita yang memahami kadar kemampuan masing-masing, dan
dalam berusaha, kita harus selalu yakin bahwa kita bisa dan segala

sesuatu pasti ada jalan keluarnya.

% Kementerian Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, him. 49.
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4. Serial Drama Korea

Serial drama Korea adalah drama televisi yang diproduksi oleh negara
Korea dengan konsep miniseri, yaitu rangkaian cerita yang berkelanjutan.
Cerita dalam serial Drama Korea mengangkat isu tentang kehidupan
sehari-hari, dan biasanya ditonton sebanyak dua sampai tiga jam dalam
sehari.®*

Serial drama Korea menjadi pendobrak awal munculnya istilah Korean
Wave, budaya populer Korea yang menyebar di seluruh dunia, khususnya di
Indonesia.* Jauh sebelum musik, fashion, makanan, dan trend budaya Korea
lainnya, serial drama Korea sudah lebih dulu memikat hati hampir seluruh
orang di dunia.*® Semenjak serial drama Korea “Winter Sonata” tayang pada
tahun 2002 silam, semakin banyak bermunculan serial drama Korea lainnya
yang ditayangkan di stasiun televisi Indonesia, dan masyarakat Indonesia
semakin tertarik untuk menonton serial drama Korea.

Serial drama Korea terbagi menjadi dua jenis, yaitu Korean Drama
dan Web Drama / Mini Drama. Korean Drama adalah serial drama Korea
dengan total episode berjumlah 16 atau lebih, dan biasanya berdurasi kurang
lebih 60 menit tiap episode. Sedangkan Web Drama / Mini Drama adalah

serial drama Korea pendek dengan total episode berjumlah 10 atau maksimal

% Rahayu Putri Prasanti, Ade Irma Nurmala Dewi, Dampak Drama Korea (Korean
Wave) Terhadap Pendidikan Remaja, Jurnal Pendidikan, Vol. 11, No. 2, 2020, him. 258.
% Velda Ardia, Drama Korea dan Budaya Populer, Jurnal Komunikasi, Vol. 2, No. 3,
2014, him. 11.
% Galuh Kinanthi, Korean Wave: Studi Tentang Pengaruh Budaya Korea Pada Penggemar
K-Pop di Semarang, Universitas Diponegoro Semarang, 2019.
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16 episode. Dinamakan Web Drama / Mini Drama karena durasinya cukup
singkat, pada umumnya hanya berdurasi sekitar 10 - 30 menit tiap episode.
Sama seperti film, serial drama Korea juga memiliki berbagai genre.
Biasanya, dalam satu serial drama Korea, memiliki lebih dari satu genre,
berikut adalah beberapa genre dalam serial drama Korea:
a. Romance
Genre ini menceritakan tentang kisah asmara dengan alur cerita
yang romantis. Genre romance menjadi genre yang paling umum dan
sering digunakan dalam serial drama Korea. Contoh serial drama Korea
genre romantis: Crash Landing On You, Beauty Inside, When The
Weather Is Fine, Descendant of The Sun.
b. Comedy
Genre ini memiliki unsur komedi dengan tujuan menghibur para
penonton serial drama Korea. Pada umumnya, genre ini Kkerap
digabungkan dengan genre romance atau slice of life. Contoh beberapa
serial drama Korea bergenre komedi: Welcome to Waikiki, Beautiful
Gong Shim, Strong Woman Do Bongsoon, The Sound of Your Heart.
c. Saeguk
Dalam bahasa Korea, istilah Saeguk artinya kerajaan, sehingga
dapat dipahami bahwa genre Saeguk menceritakan tentang kisah dengan
tema kerajaan atau sejarah Korea Selatan. Contoh serial drama Korea
bergenre Saeguk: Moon Lovers, 100 Days My Prince, Mr. Queen, Under

The Queen’s Umbrella.
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d. Action

Genre ini memiliki unsur cerita utama laga, yang tokohnya
terlibat dalam tantangan berbentuk aksi. Contoh serial drama Korea
bergenre action: K2, Life on Mars, Memorist, Vagabond.
e. Horror

Mudah dipahami, genre ini memiliki unsur cerita yang melibatkan
hantu dan adegan jump scare yang menimbulkan rasa ngeri dan
ketakutan ketika menonton karena berkaitan dengan dunia ghaib atau
mistis yang diciptakan dengan special effect atau efek khusus maupun
langsung dari tokoh di serial drama tersebut.*” Contoh serial drama
Korea bergenre horror: The Uncanny Counter, Let’s Fight Ghost, Sweet
Home, The Guest.
f. Thriller

Genre thriller mengandung unsur cerita yang menimbulkan rasa
ketegangan ketika menonton, biasanya dalam genre ini terdapat cerita
tentang pembunuhan dan adegan sadis. Contoh serial drama Korea
bergenre Thriller: Criminal Minds, Signal, Voice Series, Connect.
g. Slice of Life

Genre slice of life adalah genre yang menceritakan tentang
potongan-potongan kehidupan, pada umumnya genre ini berkisah tentang

keluarga dan persahabatan. Contoh serial drama Korea bergenre slice of

%" Widya Fauziah Zahara, Pengaruh Terpaan Drama Serial Korea Pada Aplikasi VIU
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Hiburan Mahasisswa Universitas Sumatera Utara, Universitas
Sumatera Utara. 2019.
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life: Reply Series, Age of Youth, Once Again, Thirty Nine, Prison
Playbook.
h. School

Seperti namanya, genre ini berkisah pada tema sekolah, yaitu
kehidupan remaja di sekolah tentang pendidikan, persahabatan, dan
asmara. Kebanyakan serial drama Korea yang bergenre sekolah
mengambil isu tentang bullying. Contoh serial drama Korea bergenre
school: Dream High, School Series, Extraordinary You, True Beauty.
I. Fantasy

Genre ini memiliki tema utama cerita fantasi, yaitu cerita fiksi
yang berupa imajinasi tentang kehidupan dua dunia, keajaiban tak masuk
akal, dan hal-hal fiksi lainnya. Contoh serial drama Korea bergenre
fantasi: Hotel Del Luna, The School Nurse Files, Guardian: The Lonely
and Great God.
J. Psychology

Dalam genre ini, pada umumnya menceritakan tentang isu
kesehatan mental atau mental illness, yaitu penyakit mental yang diderita
oleh tokoh utamanya dan cara menyembuhkannya. Contoh serial drama
Korea bergenre psikologi: /t’s Okay To Not Be Okay, Kill Me Heal Me
k. Legal

Serial drama Korea ini mengambil tema tentang hukum. Hampir
pada setiap serial drama Korea selalu disisipi dengan profesi di bidang

hukum, seperti hakim, pengacara, dan jaksa. Beberapa serial drama
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Korea bergenre legal: The Devil Judge, Law School, Extraordinary
Attorney Woo, Hyena, Vincenzo.
I. Makjang

Makjang adalah genre serial drama Korea yang memiliki alur
tidak terduga, cerita yang liar, memancing emosi, dan sulit diterima
dengan akal sehat. Meskipun terkesan negatif, namun serial drama Korea
bergenre makjang ini cukup populer dan dinantikan penayangannya.
Beberapa serial drama Korea bergenre makjang: Penthouse, Eve, The

World of The Married Couple.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang hasilnya
disajikan dalam bentuk deskripsi naratif (lbnu Hajar, 1996)*. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan yang mencari
pengertian mendalam mengenai suatu fakta atau realita.® Jenis penelitian
yang digunakan adalah dokumentasi film, yakni serial drama. Pada penelitian
ini, peneliti akan menjabarkan secara detail tentang sikap ikhtiar yang
digambarkan melalui adegan-adegan dari beberapa episode yang telah
ditentukan di serial drama Korea “Start-Up”.

Peneliti akan meneliti tentang nilai ikhtiar yang terkandung dalam

setiap adegan di beberapa episode dari serial drama Korea “Start-Up”

% Salim dan Syahrun, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Citapustaka Media, 2012,
him. 44.

¥ J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya),
Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010, him. 2.
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kemudian mengaitkannya dengan teori representasi oleh Stuart Hall dengan

berbagai sumber data.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah serial drama Korea “Start-Up”,
yang tayang pada channel televisi kabel TVN (Total Variety Network) di
Korea dalam kurun waktu dari 17 Oktober 2020 hingga 6 Desember 2020
dengan jumlah 16 episode. Namun untuk memudahkan penelitian, peneliti
hanya akan menganalisis beberapa adegan dalam episode yang telah
ditentukan, dengan maksud agar batas penelitian tidak terlalu luas.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah masalah yang diteliti,
yaitu representasi sikap ikhtiar yang ditampilkan melalui Adegan atau adegan
dari beberapa episode yang telah ditentukan dalam serial drama Korea

“Start-Up”.

3. Sumber Data Penelitian
Data pada penelitian berbentuk deskripsi tentang representasi dari
adegan di beberapa episode serial drama Korea “Start-Up” yang menunjukkan
sikap ikhtiar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder, sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Data primer yang diperoleh langsung oleh peneliti sebagai sumber
data utama dalam penelitian ada media tayangan, yaitu serial drama

Korea “Start-Up”.
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b. Sumber data sekunder

Peneliti menggunakan jurnal penelitian, buku pengetahuan
sebagai sumber pustaka ilmiah, artikel, dan beberapa data dari internet
sebagai data sekunder atau data pendukung untuk melengkapi penelitian

ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik studi dokumentasi dalam mengumpulkan
data penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah serial
drama Korea “Start-Up” yang telah ditonton, sinopsis, dan juga informasi lain
mengenai serial drama Korea “Start-Up”. Selain itu, peneliti juga akan
mengambil dokumentasi dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini. Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini adalah:

a. Mengidentifikasi serial drama Korea “Start-Up”

b. Mengamati dan memahami skenario serial drama Korea “Start-Up”
sesuai dengan instrumen penelitian, yaitu penokohan, Adegan, dan
seluruh isi dalam serial drama tersebut.

c. Menentukan dan mengelompokkan beberapa Adegan dari serial
drama Korea “Start-Up” yang mengandung sikap ikhtiar dengan
menyajikan data dalam bentuk tabel dan cuplikan adegan

5. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data, maka langkah selanjutnya adalah

analisis data. Bogdan dan Biklen mengatakan bahwa analisis data dengan
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metode kualitatif adalah upaya yang dilakukan melalui data, yakni
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satu agar dapat dikelola,
mencari dan menemukan pola data, menemukan apa yang penting, dan
memutuskan apa yang akan diceritakan.*

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis isi/konten,
yakni data deskriptif yang dianalisis menurut isinya dengan menggunakan
teknik analisis data semiotika Roland Barthes untuk menganalisis adegan dan
dialog dari beberapa episode di serial drama Korea “Start-Up” yang
mengandung sikap ikhtiar. Pada teknik analisis semiotika Roland Barthes,
terdapat dua tingkatan pemaknanaan, yakni denotasi dan konotasi. Denotasi
yakni makna sesungguhnya yang dapat diterima secara umum, sedangkan
konotasi adalah makna kias. Dari kedua makna tersebut, Roland Barthes
meningkatkan level pemaknaan selanjutnya sebagai mitos, yakni sebuah
pesan.** Meskipun mitos tidak dapat dibuktikan kebenarannya, namun mitos
adalah bentuk pesan yang harus diyakini. Dengan penyampaian yang masif,
akan menjadikan mitos menjadi kebenaran yang diyakini oleh masyarakat.

Dalam analisis isi, peneliti menggunakan sumber data berupa catatan,
buku, jurnal, film, dan lain sebagainya.** Untuk membantu menganalisis
bentuk representasi sikap ikhtiar pada serial drama Korea “Start-Up”, berikut

adalah teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti:

0 pyjileksono, Sugeng, Metode Penelitian Komunikasi: Kualitatif, Jakarta: Intrans
Publishing, 2015, him. 151.

* Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003, him.
Pengantar.

*2 Jhon W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional, 2015,
him. 135.
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Pertama, melakukan identifikasi tanda-tanda yang mengacu pada
indikator representasi sikap ikhtiar menurut Roland Barthes, baik berupa tanda
visual (adegan) maupun tanda verbal (dialog) dalam serial drama Korea
“Start-Up”

Kedua, tanda-tanda yang telah diindentifikasi tersebut kemudian
peneliti analisis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, dengan
penjelasan tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1 Analisis Semiotika Roland Barthes

Tanda Visual | Potongan adegan

Tanda Verbal | Dialog

Penanda Durasi menit pada potongan adegan
Petanda Penjelasan potongan adegan
Denotasi Makna sesungguhnya

Konotasi Makna kias

Mitos Pesan

Tanda visual merupakan gambar tangkapan layar atau screenshot dari
adegan yang mengandung sikap ikhtiar pada beberapa episode yang telah
ditentukan dalam serial drama Korea “Start-Up”.

Tanda verbal yakni potongan dialog atau narasi yang ada pada

potongan adegan dari beberapa episode yang telah ditentukan dalam serial
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drama Korea “Start-Up”. Penanda merupakan durasi waktu adegan yang
dimaksud berlangsung, yang kemudian dijelaskan pada kolom petanda.

Pada analisis semiotika Roland Barthes, tahap analisis menggunakan
dua sistem tanda, yakni denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan makna
sesungguhnya dari tanda visual dan dialog pada potongan adegan dari
beberapa episode yang telah ditentukan dalam serial drama Korea “Start-Up”.
Tanda denotasi ini diperoleh dari gambaran visual yang terlihat dan dialog
yang dapat dibaca maupun terdengar.

Kemudian, setelah analisis tahap denotasi selesai, selanjutnya adalah
tahap kedua yakni makna konotasi. Makna konotasi adalah pemaknaan kedua
dari denotasi, yakni makna kias. Makna konotasi ini didapatkan melalui
percampuran ideologi, perasaan atau emosional, dan nilai pengetahuan
pembaca.

Setelah menganalisis makna denotasi dan konotasi, selanjutnya adalah
memahami makna mitos, yang merupakan hasil dari denotasi dan konotasi,
yaitu bagaimana memahami beberapa aspek tentang realitas yang kemudian
menjadi isu pada masyarakat.

Terakhir, dari data analisis yang didapatkan, peneliti mengambil
bentuk representasi sikap ikhtiar dalam serial drama Korea “Start-Up” dan

menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, untuk memudahkan pemahaman dalam analisis

dan teori, maka peneliti menjabarkan sistematika pembahasan dalam 4 bab
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berdasarkan rujukan di buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan yang meliputi meliputi: latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi gambaran umum tentang subjek penelitian ini, yakni
serial drama Korea “Start-Up”, yang meliputi tentang profil serial drama
Korea “Start-Up”, sinopsis, penghargaan, dan karakter tokoh dari serial drama
Korea “Start-Up”..

BAB Il berisi uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang
representasi sikap ikhtiar dalam serial drama Korea “Start-Up”. Dalam bab ini,
penulis menyertakan beberapa adegan dari tiap episode yang telah ditentukan
pada serial drama Korea “Start-Up” yang merepresentasikan tentang sikap
ikhtiar.

BAB IV berisi penutup, yaitu menjelaskan tentang kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan dan saran dari peneliti.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Serial drama Korea “Start-Up” tayang pada tanggal 17 Oktober 2020
hingga 6 Desember 2020 dengan mengusung cerita tentang perjuangan empat
pemuda yang merintis bisnis. Dalam serial drama Korea “Start-Up” terdapat
pesan moral yang dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari, yakni
berupa ikhtiar. Dari 16 episode serial drama Korea “Start-Up”, terdapat tujuh
episode yang merepresentasikan sikap ikhtiar.

Berdasarkan hasil analisis dan dari keseluruhan bab yang peneliti
jabarkan, dapat disimpulkan bahwa dalam serial drama Korea “Start-Up”,
terdapat representasi sikap ikhtiar dalam bentuk bekerja keras dan pantang
menyerah.  Sikap  bekerja  keras  disimbolkan  dalam  bentuk
bersungguh-sungguh dan optimisme, yang terdapat pada potongan adegan di
episode 1, 2, 4, dan 5. Sedangkan sikap pantang menyerah disimbolkan dalam
bentuk pantang menyerah dalam keadaan apapun, bangkit kembali, dan teguh
pendirian, yang terdapat pada potongan adegan di episode 1, 6, 8, 11.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan, maka berikut
adalah saran yang dapat diberikan oleh peneliti:

1. Negara Korea menggunakan cara visual dan verbal, yakni melalui film

dan serial drama Korea untuk menyisipkan berbagai nilai-nilai sosial
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dan pendidikan. Indonesia juga diharapkan mampu menciptakan karya
dan menayangkan film ataupun miniseri yang mengandung makna
nilai-nilai bermutu, seperti sosial, pendidikan, budaya, dan keagamaan
agar tayangan tidak hanya menjadi hiburan semata, namun juga
memberikan wawasan bermutu bagi seluruh masyarakat, khususnya

anak-anak muda, para calon generasi penerus bangsa.

Melihat banyaknya mahasiswa pada bidang IImu Komunikasi yang
mengambil topik penelitian mengenai analisis semiotika, sebaiknya
perlu dipertimbangkan untuk memberikan kajian ilmu pengetahuan
tentang analisis semiotika lebih dalam, agar dapat membantu

mahasiswa dalam memahami makna pesan dan proses komunikasi.

Mahasiswa khususnya yang menyukai kegiatan menonton film/series,
diharapkan tidak hanya menikmati tayangan sebagai hiburan semata,
namun juga dapat memahami makna positif yang terkandung di
dalamnya. Alangkah lebih baiknya jika makna positif tersebut dapat

diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari.
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